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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas sejauhmana keterkaitan antaravisi, misi, dan rencana
strategis daerah Kabupaten Sumedang dengan alokasi Anggaran Pembangunan dan Belanja Daerah (APBD)
Tahun Anggaran 2004-2006 dan memusatkan perhatian padaisu-isu prioritas yang telah diidentifikasi oleh
Pemerintah Kabupaten Sumedang melalui APBD TA. 2004-2006. Studi kasus Kabupaten Sumedang,
Propinsi JawaBarat ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara (1) wawancara kepada Litbang Bappeda dan Badan Keuangan Daerah; dan (2) telaah dokumen atas
dokumen Rencana Strategis Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2003-2008, Pertanggungjawaban APBD
TA. 2004-2006, Arah Kebijakan Umum APBD TA. 2004 dan TA. 2005, Kebijakan Umum APBD TA. 2006
dan LAKIP TA. 2005.

Temuan penelitian ini adalah: (1) selamatiga periode tahun 2004-2006 cakupan alokasi APBD terfokus
pada empat sektor strategis dan berkelanjutan, yaitu sektor pendidikan, sektor kesehatan, sektor
infrastruktur, sektor pertanian, dan sektor ketenagakerjaan, sehingga capaian visi melalui sektor pariwisata
cukup sulit tercapai dengan dukungan alokasi anggaran sekitar 0,4 persen dari alokasi APBD; (2)
konsistensi arah kebijakan alokasi anggaran pada programprogram selama tiga tahun anggaran (2004-2006)
belum secara optimal berkaitan pada capaian visi-misi Kabupaten Sumedang, karena sebagain besar
program-program yang ditetapkan berlainan dengan program-program Renstrada.

Dari 94 program Renstrada yang ditetapkan, hanya 19 program yang terkait dan berlanjut pada tahun
anggaran 2005-2006. Namun demikian, terdapat pula hal positif, yaitu cakupan alokasi anggaran belanja
untuk sektor pendidikan dan kesehatan sebagai besar telah memberikan perhatian pada belanja publik
meskipun di dalamnya masih tercakup alokasi belanja aparatur.

Untuk itu peneliti menyarankan: (1) komitmen DPRD dan Pemerintah Daerah sangat dibutuhkan dalam
konsistensi kebijakan pengal okasian anggaran untuk sektor pertanian dan sektor pariwisata sebagal entry
point Sumedang yang ingin dibangun, sehingga dapat memudahkan operasionalisas kebijakan dalam
mewuj udkan tahapan pencapaian visi-misi Sumedang; dan (2) proses perencanaan dan penganggaran
hendaknya mencerminkan kebijakan alokasi anggaran berdasarkan skala prioritas yang sebelumnyatelah
menjadi komitmen di dalam pelaksanaan program-program Renstrada K abupaten Sumedang Tahun 2003-
2008.

...... Thisresearch is aimed to identify how far the relation between the vision, mission, and strategic
planning of Sumedang Regency area with the allocation of Local Budget for Fiscal Y ear 2004-2006 and
concentrating on priority issues already identified by the Government of Sumedang Regency through Local
Budgets FY . 2004-2006. This Sumedang Regency, West Java Province study case is performed through the
approach of positivism. The data collecting technique is performed by means of: (1) interviews with Litbang
Bappeda and Badan Keuangan Daerah/Local Financial Body; and (2) documentary observations on the
documents of Sumedang Regency Strategic Plan Y ear 2003-2008, Financial Report on Local Budget FY .
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2004-2006, General Policy Directions of Local Budget FY. 2004 and FY . 2005, General Policies of Local
Budget FY. 2006 and LAKIP FY. 2005.

The findings of thisresearch are: (1) for three periods of 2004-2006, the scope of Local Budget allocation is
focused on four strategic and continuous sectors those are educational sector, health sector, infrastructure
sector, agricultural sector, and employment sector, therefore the achievement of vision through tourism
sector is sufficiently hard to be achieved with the support of budgetary allocation around 0.4 percent of the
Local Budget alocation; (2) consistency of budgetary allocation policy directionsin the programs for three
year budget (2004-2006) has not yet optimally related with the achievements of Sumedang Regency visions-
missions, for the majority of programs determined are different from Renstrada programs.

Of 94 Renstrada programs determined, there are only 19 programs related and continuous in the 2005-2006
budget. Even so, positive things the scope of expenditure budgetary allocation to education sector and health
sector of it have given its consideration on public expenditures from every sector even though in it still
including the apparatuses expenditure allocation.

For that reason this research suggests: (1) The commitment of DPRD (Local Parliament) and Local
Government is very much needed in the consistency of budgetary allocation policy for agricultural sector
and tourism sector as Sumedang entry points to be developed, therefore it can make it easier for operational
policies in manifesting Sumedang visions-missions achievement stages; and (2) The process of planning and
budgeting should reflect budgetary allocation policies based on its previous priority scale, which previously
it has become the commitment in the performances of Sumedang Regency Resntrada 2003-2008.



